
xiii 
 

DAFTAR TABEL 

       Halaman 

Tabel 2.1 Kriteria Diagnosis Diabetes Mellitus  41

Tabel 2.2 Perbedaan Nyeri Akut dan Nyeri Kronis   69

Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Klien Diabetes Mellitus 

Tipe 2 di Lantai VI Perawatan Umum RSPAD Gatot 

Soebroto                                                                                     

90

Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi Etiologi  Klien Diabetes Mellitus Tipe 

2 di Lantai VI Perawatan Umum RSPAD Gatot Soebroto 

91

Tabel 3.3 Distribusi Frekuensi Manifestasi Klinis Klien Diabetes 

Mellitus Tipe 2 di Lantai VI Perawatan Umum RSPAD 

Gatot Soebroto 

91

Tabel 3.4 Distribusi Frekuensi Pemeriksaan Diagnostik Klien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 di Lantai VI Perawatan Umum 

RSPAD Gatot Soebroto 

92

Tabel 3.5 Distribusi Frekuensi Penatalaksanaan Klien Diabetes 

Mellitus Tipe 2 di Lantai VI Perawatan Umum RSPAD 

Gatot Soebroto 

93

Tabel 3.6 Distribusi Frekuensi Pengkajian Fokus Pada Klien Diabetes 

Mellitus Tipe 2 di Lantai VI Perawatan Umum RSPAD 

Gatot Soebroto 

94

Tabel 3.7 Distribusi Frekuensi Pengkajian Fokus Klien Diabetes 

Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Psikologis, sosial, spiritual di 

Lantai VI Perawatan Umum RSPAD Gatot Soebroto 

96

Tabel 3.8 Distribusi Frekuensi Diagnosa Keperawatan pada Klien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 di Lantai VI Perawatan Umum 

RSPAD Gatot Soebroto 

97

Tabel 3.9 Distribusi Frekuensi  Intervensi Keperawatan Klien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa Resiko  

Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah di  Lantai VI 

Perawatan Umum RSPAD Gatot Soebroto 

98



xiv 
 

Tabel 3.10 Distribusi Frekuensi  Intervensi Keperawatan Klien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa 

Ketidakseimbangan  Nutrisi Kurang Dari Kebutuhan Tubuh 

di  Lantai VI Perawatan Umum RSPAD Gatot Soebroto  

99

Tabel 3.11 Distribusi Frekuensi  Intervensi Keperawatan Klien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa Resiko 

infeksi di  Lantai VI Perawatan Umum RSPAD Gatot 

Soebroto  

100

Tabel 3.12 Distribusi Frekuensi  Intervensi Keperawatan Klien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa Kerusakan 

Integritas  Kulit di  Lantai VI Perawatan Umum RSPAD 

Gatot Soebroto  

101

Tabel 3.13 Distribusi Frekuensi  Intervensi Keperawatan Klien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa Intoleransi 

Aktivitas di Lantai VI Perawatan Umum RSPAD Gatot 

Soebroto 

102

Tabel 3.14 Distribusi Frekuensi  Intervensi Keperawatan Klien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa Nyeri di  

Lantai VI Perawatan Umum RSPAD Gatot Soebroto  

103

Tabel 3.15 Distribusi Frekuensi  Implementasi Keperawatan Klien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa Resiko 

Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah di  Lantai VI 

Perawatan Umum RSPAD Gatot Soebroto  

104

Tabel 3.16 Distribusi Frekuensi  Implementasi Keperawatan Klien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa 

Ketidakseimbangan Nutrisi Kurang Dari Kebutuhan Tubuh 

di  Lantai VI Perawatan Umum RSPAD Gatot Soebroto  

106

Tabel 3.17 Distribusi Frekuensi  Implementasi Keperawatan Klien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa Resiko 

Infeksi di  Lantai VI Perawatan Umum RSPAD Gatot 

Soebroto  

 

109



xv 
 

Tabel 3.18 Distribusi Frekuensi  Implementasi Keperawatan Klien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa Kerusakan 

Integritas Kulitdi  Lantai VI Perawatan Umum RSPAD 

Gatot Soebroto  

112

Tabel 3.19 Distribusi Frekuensi  Implementasi Keperawatan Klien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa Intoleransi 

Aktivitas di  Lantai VI Perawatan Umum RSPAD Gatot 

Soebroto  

113

Tabel 3.20 Distribusi Frekuensi Implementasi Keperawatan Klien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa Nyeri di  

Lantai VI Perawatan Umum RSPAD Gatot Soebroto  

116

Tabel 3.21 Distribusi Frekuensi  Evaluasi Keperawatan Klien Diabetes 

Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa Resiko 

Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah di  Lantai VI 

Perawatan Umum RSPAD  

Gatot Soebroto  

119

Tabel 3.22 Distribusi Frekuensi  Evaluasi Keperawatan Klien Diabetes 

Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa Ketidakseimbangan 

Nutrisi Kurang Dari Kebutuhan Tubuh  di  Lantai VI 

Perawatan Umum RSPAD Gatot Soebroto  

120

Tabel 3.23 Distribusi Frekuensi  Evaluasi Keperawatan Klien Diabetes 

Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa Resiko Infeksidi  

Lantai VI Perawatan Umum RSPAD Gatot Soebroto  

  121

Tabel 3.24 Distribusi Frekuensi  Evaluasi Keperawatan Klien Diabetes 

Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa Kerusakan Integritas 

Kulit di  Lantai VI Perawatan Umum RSPAD Gatot 

Soebroto  

122

Tabel 3.25 Distribusi Frekuensi  Evaluasi Keperawatan Klien Diabetes 

Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa Intoleransi Aktivitas 

di  Lantai VI Perawatan Umum RSPAD Gatot Soebroto  

 

123

Tabel 3.26 Distribusi Frekuensi  Evaluasi Keperawatan Klien Diabetes 124



xvi 
 

Mellitus Tipe 2 Berdasarkan Diagnosa Nyeri di  Lantai VI 

Perawatan Umum RSPAD Gatot Soebroto  

Tabel 3.27 Distribusi Frekuensi Discarge Planing Diabetes Mellitus 

Tipe 2 di Lantai VI Perawatan Umum RSPAD Gatot 

Soebroto  

125

 

 




